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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian                                         

  Tujuan pembangunan ekonomi akan tercapai jika ditopang dengan sumber dana pembangunan yang memadai, dimana salah satu sumber dana pembangunan tersebut adalah melalui investasi yang dilakukan perusahaan di berbagai bidang atau jenis usaha. Investasi bertujuan untuk mendapatkan penghasilan secara berkala, baik dalam bentuk deviden maupun bunga dan akhirnya mengharapkan kenaikan atas nilai investasi (Capital Gain). Investasi hanya terjadi apabila investor mengasumsikan resiko yang akan dialami relatif kecil bila dibandingkan dengan returnnya masih memperoleh keuntungan. Investasi selalu mendahului tahap produksi dan pendapatan, karena sebelum melaksanakan suatu proses produksi, unit ekonomi yang ingin melakukan kegiatan usaha terlebih dahulu memerlukan modal atau dana operasional perusahaan, sedangkan dana yang dibutuhkan tidak semuanya dapat dipenuhi dengan dana sendiri, tetapi memerlukan dana yang berasal dari luar, baik pihak perbankan maupun dari pihak investor.

Dalam sektor finansial (keuangan), peranan pasar keuangan memiliki kedudukan yang penting. Pasar keuangan menurut pernyataan Frederick (1995: 11) bahwa “Pasar keuangan merupakan suatu pasar dimana dana yang ditransfer dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana”. 

 Berdasarkan pendapat tersebut fungsi dari pasar keuangan adalah sebagai penyalur dana dari pihak-pihak yang tidak produktif dalam menggunakan dananya kepada pihak yang produktif sehingga menghasilkan efisiensi. Dengan hadirnya pasar keuangan dalam perekonomian maka pemisahan tindakan menabung dan investasi akan semakin jelas, karena unit ekonomi yang kelebihan dana dapat menabung tanpa harus mempertimbangkan investasi yang sebaiknya dilakukan. 

Pasar keuangan terdiri dari pasar uang, pasar modal, pasar valas. Pasar uang dan pasar modal, keduanya merupakan bursa keuangan, tetapi jenis sekuritas serta jangka waktu yang dikelola berbeda. 

Pasar uang menurut Kasmir (1999: 205) adalah “Tempat terjadinya transaksi tagihan keuangan berjangka waktu pendek (umumnya kurang dari satu tahun) salah satu contoh dari instrumen yang diperjual-belikan di dalam pasar uang yaitu Sertifikat Bank Indonesia”. 

Sedangkan, pengertian umum pasar modal menurut Kasmir (1999: 179) adalah “Suatu tempat bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka memperoleh modal”. 

Perubahan pasar modal tidak terlepas dari peran serta para pelakunya yang masing-masing bertindak sesuai dengan bidangnya, dimana para pelaku di pasar modal terdiri dari emiten, broker, dealer dan investor. 

Indeks Harga Saham Gabungan merupakan kinerja pasar saham disetiap perusahaan pada setiap harinya. IHSG diukur dengan perbandingan suatu tolak ukur, yaitu suatu nilai yang ditetapkan pada waktu yang spesifik. Peningkatan kegiatan pasar modal akan menyebabkan kenaikan IHSG baik di BEJ maupun di BES. 

Peristiwa yang terjadi di tanah air pada tahun 1998 membuat politik, perekonomian, keamanan dan berbagai sektor lainnya di Indonesia menjadi kacau-balau, seperti terjadinya kerusuhan dimana-mana seperti kerusuhan mei 1998 dan tragedy Semanggi, harga mata uang Rupiah yang semakin merosot dengan tajam, hal itu mempengaruhi dalam peningkatan fluktuasi suku bunga SBI. Sehingga pada saat itu suku bunga SBI melambung tinggi hingga mencapai 70,81% pada bulan Juli 1998. sedangkan Pada pasar modalterjadi sebaliknya yaitu penurunan jumlah Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Jakarta hingga mencapai titik terendah pada bulan September 1998. Hal ini dikarenakan kurangnya minat investor pada waktu itu untuk menginvestasikan modalnya di pasar modal dikarenakan faktor keamanan dalam negeri dan juga kurang begitu menguntungkan dibandingkan dengan pasar uang dengan suku bunga yang tinggi sehingga akan menguntungkan investor.  


Fenomena tersebut menarik minat penulis untuk membuktikan melalui penelitian apakah ada pengaruh suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), yang tertuang dalam penelitian yang berjudul:

“PENGARUH SUKU BUNGA SERTIFIKAT BANK INDONESIA TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN (IHSG) di BURSA EFEK JAKARTA”.

1.2 Identifikasi Masalah


Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana nilai suku bunga Sertifikat Bank Indonesia selama periode tahun 2001 – 2003.

2. Bagaimana nilai IHSG selama periode tahun 2001-2003.

3. Seberapa besar pengaruh suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang gambaran umum dari suku bunga Sertifikat Bank Indonesia dan Indeks Harga Saham Gabungan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai suku bunga Sertifikat Bank Indonesia selama periode tahun 2001-2003, mengetahui nilai IHSG selama periode 2001-2003 serta untuk mengetahui pengaruh suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

A. Kegunaan operasional yaitu:

1. Bursa Efek Jakarta

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

2. Pihak terkait

Dapat dijadikan sebagai masukan bagi pihak terkait dalam hal ini para investor dan juga emiten yang terdapat di Bursa Efek Jakarta.

3. Pihak lain

Semua pihak lainnya yang membutuhkan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

B. Kegunaan untuk pengembangan ilmu

1. Peneliti


Merupakan implikasi langsung dari ilmu yang telah didapat selama mengikuti perkuliahan di Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) Bandung.

2. Mahasiswa 


Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa Fakultas ekonomi program studi manajemen spesialisasi keuangan, terutama yang menyangkut masalah dengan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan peneliti selanjutnya.

3. Perpustakaan

Sebagai tambahan bahan referensi hasil penelitian (Skripsi) bagi perpustakaan, khususnya terhadap materi bidang studi manajemen keuangan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Bank Indonesia (BI) sebagai lembaga Bank Sentral yang independen akan banyak berpengaruh positif terhadap perkembangan dan stabilitas moneter di Indonesia. Lembaga Bank Sentral tugas utamanya adalah mengatur volume uang yang beredar, menstabilkan nilai mata uang rupiah yang berarti juga menstabilkan tingkat harga dan nilai tukar rupiah terhadap valas, serta mengupayakan tingkat suku bunga pasar uang yang sepadan untuk menyokong pertumbuhan ekonomi.

Pasar modal sebagai wahana untuk menghimpun dana jangka panjang merupakan lembaga yang mempunyai daya hidup dalam pemerataan dan pemilikan saham serta pemerataan kesempatan berusaha, sehingga perusahaan yang ada di Indonesia dapat mengembangkan usahanya. Dalam memutuskan investasi diperlukan adanya analisa terlebih dahulu apakah investasi tersebut mendapatkan keuntungan (Capital Gain) atau mendapatkan kerugian (Capital Loss), sehingga analisa terhadap faktor suku bunga tidak dapat dilepaskan. Hal ini dikarenakan suku bunga merupakan salah satu unsur instrumen kebijakan moneter yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam mengadakan investasi dan merupakan usaha pemerintah untuk menggairahkan sektor riil dalam rangka mencapai tingkat pertumbuhan yang positif. 

Untuk meningkatkan gairah berinvestasi diperlukan peranan Bank Indonesia dalam hal mengupayakan tingkat suku bunga pasar uang yakni suku bunga SBI. Tingkat suku bunga SBI mendukung perkembangan positif terhadap pasar modal. Suku bunga SBI yang turun, disamping menguntungkan emiten karena beban bunga yang kemungkinan akan turun. Di sisi lain cukup beralasan bagi para investor untuk beralih dari investasi pada produk perbankan lalu beralih ke bentuk investasi lain termasuk saham.

Tingkat suku bunga SBI mempunyai peranan yang besar terhadap harga saham. Suku bunga yang tinggi dapat memperlesu perekonomian, menaikkan biaya bunga yang makin tinggi dan dengan demikian akan menurunkan laba perusahaan, serta menyebabkan para investor menjual saham dan mentransfer dana ke bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Ini sesuai dengan hukum besi pasar modal yang merumuskan bahwa: “Kalau tingkat suku bunga umum naik, maka IHSG akan turun dan begitu pula sebaliknya jika tingkat suku bunga umum turun, maka IHSG akan naik”. (Soedigno. S dan Nasution. D, 1997:6). Sejalan dengan pendapat ini  yang diungkapkan oleh Iwan Maryana (1997:35) “Penguatan IHSG dikarenakan adanya suku bunga yang turun dan rupiah yang menguat”. Sama halnya yang dijelaskan Bank Indonesia dalam buletinnya bahwa “Penurunan suku bunga SBI dan Deposito diharapkan dapat mendorong investasi dan penyediaan modal kerja yang sangat diperlukan dalam proses pemulihan ekonomi nasional”. (Bank Indonesia, 1999:9)

Dengan demikian suku bunga tidak diragukan lagi mempengaruhi harga saham, karena pengaruhnya terhadap laba. Apabila suku bunga SBI naik, maka investor akan mendapat hasil besar, sehingga akan menjual sahamnya dan ditukarkan dengan SBI. Dengan demikian naiknya suku bunga SBI akan mengakibatkan turunnya harga saham dan IHSG pun akan turun.

Dari kerangka pemikiran di atas maka dapat ditampilkan bagan kerangka pemikiran berikut  ini :













Gambar 1. 1

Bagan Kerangka Pemikiran Pengaruh Suku Bunga SBI Terhadap IHSG

Sumber: 
Soedigno. S dan Nasution. D, 1997:6 dimodifikasi sendiri.

 1.5.2 Hipotesis


Berdasarkan uraian di atas, maka  dapat dirumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hipotesis Operasional, yaitu:

H0 : “Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) tidak berpengaruh  

         terhadap     Indeks Harga Saham Gabungan”.

H1 : “Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berpengaruh terhadap   

         Indeks  Harga Saham Gabungan”.

Hipotesis Statistik, yaitu :

H0 : 
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Variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y

H1 : 
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Variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

 
Penelitian dilakukan di PT. Bursa Efek Jakarta, yang berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta. Sedangkan waktu penelitian adalah selama bulan April sampai Juli 2003. Untuk lebih Jelasnya penulis memaparkan dalam tabel berikut ini:

	Tabel 1.1

	Jadwal dan Kegiatan Penelitian
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